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2.1  Keslmpulan

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 4.2, dilakukan terhadap item
pertanyaan yang sebelummya telah dinvatakan valid. Sweatu varabel dianggap
reliabel atau handal jika jawaban terhadap pertanyaan se lalu konsisten. Hasil
koefisien reliabilitas instrument metode pelatihan, dengan nilai rll = 0915,
menunjukkan bahwa nilai "Alpha Cronbach” lebih besar dari 0.600.

Hal ini menandakan bahwa instrumen yang @igunckan dalam penelitian ini
dapat dianggap reliable umm persyaratan relighilitas yang diperlukan.
Nila reliabilitas yang uﬂw,ﬂthm hal i melebi hatas 0,600, mengindikasikan
bahwa instrumen tﬂlﬂlﬂ dapat diandalkan dan memberikan konsistensi yang
baik dalam mengukur varishel yang diuji, yaitn metode pelatihan. Dengan
demikian, hasil uji reliabilitas ini memberikan kepercayaan bahwa ifistrumen vang

m dalam penelition memiliki kemampuan yang baik untuk mengukur
vnrldﬂtmﬂlmhtl dengun konsistens) yang tinggpi,
Dari hasil penclitisn menggunokan  Post-Study System  Usability
Questionnaire (PSSUQ) pads Website Maisha, lergambar gambaran yang
komprehensif terknit usabilitas sistem. Analisis ini mk kesimpulan
sebagni berikut:
I, Setelsh membandingkan hasil PSSUQ dengan dats kualitatif, dapat
disimpulkan bahwa PSSUQ memberikan gambaran yang cukup akurat
tentang tingkat kepunsan penggunn terhadap perubahan antarmuka di

2. Temuan dari PSSUQ menyomti bebermpa aspek khusus yang
memeriukan peﬂmhm terutems. dalam bie! navigasi, ketersedinan
informasi, dan kejelasan antarmuka. Rekomendasi detail diperlukan
untuk memperbaiki setiap aspek ini.

Hasil penelitan memimjukkan bahwa prototvpe Naisha sebelumnya
membutihkan perbaikan dessin berdasarkan hasil analisis usability testing.
Meskipun rote-rata tingkat keberhasilan responden dalam menyelesaikan tugas
adalah 78.33%, tugas 5 menunjukkan tingkal keberhnsilan terendsh sebesar 4005,
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Meskipun efisien. prototype MNaisha masih menunjukkan kesalahan berulang.
terutama saat penggunaan aplikasi dan pencarian halaman tugas. Pengukuran
tingkal kepuasan pengguna melahn kuesioner PSSUQ) menunjukkan bahwa
penggunsan  prototype aplikssi Maisha masth menimbulkan kesulitan secara
keseluruhan.

Setelah  dilakuksn perancangan ulang, analisis  usability testing
memnumjukkan peningkatan keberhasilan tugas sebesar 15.84% dan prototype
sebelumnys. Namun, masih terdapat kesalahan berulang oleh beberapa responden.
Perbandingan hasil kuésioner PSSLQ antara desainlama dan baru menunjukkan
pengguni.

“Secars keseluruhan, dapat disimpulkan balwa metode Post-Study System
Uisability Questionnaire (PSSU()) dan usability desain pada projotype baru lebih

2.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan telsh menarik
kesimpulan. maka ada beberapa samn yang diharapkan akan bermanfamt bag
penelitian selanjutmya yaitu -
|. Saran pertama untuk penelitisn mendatang adalah mendalami pilihan
kustomisasi pengalaman pengguna. Bukan hanya mengembangkan
sisem navigusiyang b i, ¢ g mempectimbingan opsi
kustomisasi  yang lebih  mendalum, schingga pengguna  dapat
‘menyesuaikan antarmuka sesuai dengan preferensi pribadi mereka
2. Mengusulkan pmm kuid:uq:tlfw lebih aktif dengan penpguna
dalam proses desmmn, Bukan hlmw mempertimbangkan kebutuhan
pengguna tetapt juga mengundang mereka untuk berpartisipasi secara
langsung dalam perancangon prototipe. Langkah ini dopat menciptakan
hubungan yang lebih erat antara pengembang dan pengguma,
menghasilkan solusi yang lebih relevan.



	 Bab5 - Habib Muhammad Abdel Basieth_001.pdf (p.1)
	 Bab5 - Habib Muhammad Abdel Basieth_002.pdf (p.2)

